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ABSTRAK 

Di Indonesia, berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, kejadian stunting terus berfluktuasi, naik turun 

setiap tahunnya. Stunting akibat balita di Kabupaten Jombang, terjadi akibat malnutrisi dan pola asuh 

yang salah. Pada tahun 2021, lebih dari 85.000 anak di bawah usia lima tahun menjadi target dari sasaran 

timbang, di mana 9.700 di antaranya akan diidentifikasi berisiko atau menderita stunting. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan stunting di Desa Blimbing Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang,  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional. Analisis data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif. Prosedur yang dilakukan meliputi: review data, klasifikasi 

data, tabulasi data, perhitungan frekuensi data dan pengolahan selanjutnya sesuai statistik deskriptif 

yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan stunting rata-rata terjadi pada usia 33,21 bulan dan sering 

terjadi pada bayi yang berusia 25 bulan. Kemudian dilihat berdasarkan BB:TB kasus stunting rata-rata 

terjadi pada angka -1.004198282 dan angka stunting paling tinggi pada angka - 2.9021226.Kemudian 

48 balita laki-laki (46,6%) mengalami stunting. Tabel ini juga menunjukkan bahwa 55 balita perempuan 

(53,4%) mengalami stunting. Balita yang berjumlah 103 dengan umur 3 bulan sampai 60 bulan diketahui 

bahwa stunting sering terjadi pada bayi yang berusia 25 bulan. Data ini menunjukkan bahwa bayi pada 

usia 25 bulan sangat rentan mengalami stunting. 

Kata kunci: Stunting, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang 

Abstract 

In Indonesia, based on Riskesdas data in 2018, the incidence of stunting continues to fluctuate, up and 

down every year. Stunting due to toddlers in Jombang Regency, occurs due to malnutrition and wrong 

parenting. By 2021, more than 85,000 children under the age of five will be targeted by the weighing 

target, of which 9,700 will be identified as at risk or suffering from stunting. This study aims to describe 

stunting in Blimbing Village, Gudo District, Jombang Regency. The method used in this study is a 

descriptive observational study. Analysis of the data used is descriptive statistics. The procedures carried 

out include: data review, data classification, data tabulation, calculation of data frequency and subse-

quent processing according to appropriate descriptive statistics. The results showed that stunting oc-

curred on average at the age of 33.21 months and often occurred in infants aged 25 months. Then, based 

on BB:TB, stunting cases averaged -1.004198282 and the highest stunting rate was -2.9021226. Then 

48 male toddlers (46.6%) experienced stunting. This table also shows that 55 girls under five (53.4%) 

are stunted. It is known that there are 103 toddlers aged 3 months to 60 months that stunting often occurs 

in infants aged 25 months. This data shows that infants at the age of 25 months are very susceptible to 

stunting. 

Keywords: Stunting, Gudo District, Jombang Regency  
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah suatu kondisi dimana tinggi badan anak kurang dari normal berdasarkan 

umur dan jenis kelamin. Tinggi badan merupakan salah satu kriteria yang menunjukkan status 

gizi seseorang (Setyawati, 2018). Adanya ketimpangan pertumbuhan menunjukkan status gizi 

kurang yang menahun (malnutrisi) (Ramadhan et al., 2018). Analisis stunting dibuat dengan 

membandingkan z-score tinggi dan usia dari grafik pertumbuhan yang digunakan di seluruh 

dunia (Digdoprihasto Tjahjo et al., 2022). Indonesia memanfaatkan grafik pertumbuhan yang 

dibuat oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2005 untuk diagnosis kasus 

stunting (Candra, 2020). 

Stunting adalah akibat dari kekurangan gizi kronis selama bertahun-tahun. Oleh sebab 

itu, pengidap stunting usia muda juga dapat terkena masalah gizi buruk yang berkepanjangan 

seperti cacat mental, psikomotorik, dan intelektual (Beal et al., 2018);(Vaivada et al., 2020). 

Usaha pencegahan malnutrisi telah ada selama beberapa tahun, tetapi tampaknya tidak khusus 

untuk malnutrisi kronis yang menyebabkan pertumbuhan terhambat (Yanti et al., 2020). 

Dengan demikian, meskipun kejadian gizi buruk lainnya, seperti wasting, telah menurun secara 

signifikan, namun kejadian stunting tidak pernah menurun (Candra, 2020).  

Pemahaman masyarakat Indonesia mungkin berbeda dengan masyarakat negara yang 

lain, dimana keadaan stunting ini juga diartikan sebagai kondisi normal karena warisan nenek 

moyang mereka (Apriluana & Fikawati, 2018). Pandangan mengenai stunting mereka 

menganggap wajar dan tidak memerlukan pengobatan apapun (Titaley et al., 2019). Pandangan 

yang keliru ini berkontribusi pada faktor yang mempersulit penurunan prevalensi stunting. 

Terdapat penelitian menunjukkan bahwa faktor keturunan hanya berkontribusi hingga 15%, 

sisanya 85% dari keterbelakangan pertumbuhan disebabkan oleh asupan nutrisi yang tidak 

mencukupi untuk pertumbuhan (Liliweri, 2018). Banyak faktor yang mempengaruhi, salah 

satunya penelitian yang dilakukan Illahi (2017)   menyampaikan bahwa tinggi atau rendahnya 

pendapatan keluarga juga merupakan faktor terjadinya stunting (Bhutta et al., 2020);(Manggala 

et al., 2018). 

Di Indonesia, terdapat data Riskesdas tahun 2018, permasalahan stunting terus 

berfluktuasi setiap tahunnya. Tahun 2016, data menunjukkan penurunan sebesar 27,5%, namun 

terjadi peningkatan kembali menjadi 29,6% pada tahun 2017. Pada tahun 2018 juga terjadi 

peningkatan yaitu 30,8%, sehingga angka kelaziman stunting di Indonesia pada tahun 2020 

diperkirakan sebesar 26,92%. Permasalahan kasus stunting diharapkan sebesar 0,75% 

dibandingkan tahun 2019 (27,67%). Hal ini berarti usaha pemerintah untuk mempercepat 

stunting di Indonesia telah membuahkan hasil yang baik, dengan angka kelaziman stunting 

sebesar 30,8% pada tahun sebelumnya. Meski kasus stunting menurun, namun usaha dan kerja 

keras tetap diperlukan untuk meraih target yang telah diputuskan dalam RPJMN 2020-2024 dan 

Ordonansi Prevalensi No. 72 Tahun 2021 untuk menurunkan angka kelaziman stunting. Upaya 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan ini. Langkah-langkah untuk mengurangi pengerdilan 

tingkat prevalensi pengerdilan dilaporkan 2,7% per tahun. Indonesia lebih tinggi dibandingkan 

negara-negara Asia Tenggara lainnya, seperti Myanmar (35%), Vietnam (23%) dan Thailand 

(16%) (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Berdasarkan data Riskesdas Jawa Timur, angka gizi buruk di Jawa Timur menurun dari 

35,8% pada tahun 2013 menjadi 17,9% pada tahun 2017, meningkat signifikan dari 32,81% 

pada tahun 2018. Angka gizi buruk di Jawa Timur lebih tinggi dibandingkan di seluruh tanah 

air. Menurut data Dinas Jawa Timur dalam catatan dan laporan gizi elektronik berbasis 

masyarakat, prevalensi stunting pada anak di bawah usia 5 tahun di Jawa Timur adalah 36,81% 
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per 20 Juli 2019. Prevalensi stunting pada tahun Kabupaten Jombang menunjukkan nilai 29,7% 

pada tahun 2018. 

Tercatat ada 9.700 balita di Kabupaten Jombang, Jawa Timur yang teridentifikasi 

stunting, hal ini berdasarkan hasil penimbangan Posyandu selama sebulan remaja menimbang 

balita pada tahun 2021. Kondisi ribuan balita di Kabupaten Jombang dikaitkan dengan gizi 

buruk atau malnutrisi. Pada tahun 2021, lebih dari 85.000 anak di bawah usia lima tahun akan 

terkena target berat badan, termasuk 9.700 yang diidentifikasi berisiko stunting. Pada tahun 

2020 angka stunting sebesar 16,9%, tahun 2019 sebesar 17,9% dan 20,1%. Selain itu, 

Pemerintah Kabupaten Jombang fokus menangani kasus stunting di 11 desa yang mencatatkan 

jumlah kasus tertinggi pada 2020, di antaranya Desa Blimbing, Kecamatan Gudo, Jombang.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Digdoprihasto Tjahjo et al., (2022)  Menurut 

temuan penelitian, wanita yang bekerja menghasilkan lebih banyak uang daripada ibu yang 

tinggal di rumah. Ada 21 anak di bawah usia 24 bulan yang stunting, dan hanya satu anak di 

atas 24 bulan. Berat badan lahir normal 20 orang dan hanya 2 orang yang memiliki berat badan 

lahir ditemukan pada sebagian besar balita yang mengalami stunting. Hasil study yang dil-

akukan oleh Arrohim et al., (2022) Sosialisasi pertama diikuti 26 ibu dan anak yang berlang-

sung pada acara posyandu di kediaman kepala dusun. Sosialisasi kedua di TK Dharma Wanita 

pun berlangsung. Itu dipisahkan menjadi dua bagian, dengan semua murid dalam kelompok A 

dan B hadir untuk sesi pertama dan semua orang tua hadir untuk sesi kedua. Dengan bantuan 

program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup ber-

sih dan sehat serta senantiasa mengedukasi masyarakat akan pentingnya mengembangkan sum-

ber daya manusia yang unggul dan pola hidup sehat sejak dini. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan secara detail kejadian stunting di 

Desa Blimbing, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang Pada Tahun 2021. Berharap kasus 

stunting dapat berkurang, sehingga sektor kesehatan tidak hanya dapat mencegah dan 

menurunkan angka stunting, tetapi dengan bekerjasama sektor lintas dan keluarga itu sendiri. 

Negara kita merupakan negara dengan kelaziman stunting dengan kategori cukup tinggi. 

Permasalahan ini tidak boleh direspon dengan santai karena memiliki dampak untul jangka 

panjang. Penanganan stunting harus dilakukan secara komprehensif dan melibatkan banyak 

pihak, terutama yang berkuasa dari tingkat pusat hingga desa. 

METODE 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan sifat 

deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah studi ilmiah yang sistematis tentang bagian-bagian dan 

fenomena dan hubungannya (Sugiyono, 2019). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menyajikan data yang telah dikumpulkan tanpa maksud 

untuk mencapai kesimpulan atau generalisasi yang dapat diterima secara umum dengan tujuan 

menganalisis data . Dalam penelitian kuantitatif menggunakan model penelitian diskriptif, 

dengan mengedepankan analisa mendalam tentang fakta dan data yang ditemukan. Metode ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur kejadian stunting balita (Ernawati, 2020).  Total 

Populasi penelitian ini adalah anak yang terdaftar di Puskesmas Blimbing yang berjumlah 103 

anak di Desa Blimbing Kecamatan Gudo Jombang. 

Statistik deskriptif digunakan untuk analisis data pada penelitian ini. Tahapan yang 

dilakukan meliputi: review data, klasifikasi data, tabulasi data, perhitungan frekuensi data dan 

pengolahan selanjutnya sesuai statistik deskriptif. Oleh karena itu data yang dimasukkan 

berbeda yaitu media, modus, median, maksimum dan minimum. 
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HASIL 

Stunting menjadi kasus yang lebih sering terjadi dibandingkan gizi kurang atau gizi 

buruk. Stunting berakar dari kondisi ekonomi yang rendah sehingga berpengaruh pada kualitas 

hidup anak-anak di masa yang akan datang (Maywita, 2018). Salah satu wilayah dengan kasus 

stunting terbanyak di Jawa Timur yaitu di desa Blimbing, kecamatan Gudo, kabupaten 

Jombang. Data mengenai kasus stunting pada 103 balita di desa Blimbing, peneliti uraikan 

melalui tabel berikut ini : 

Tabel 1. Data Populasi Balita Pendek di Desa Blimbing (Agustus 2021. 

Statistik 

 Desa Posyandu 

Na

ma 

Jenis 

Kelamin Umur 

Tinggi  

Badan : 

Umur 

Berat 

 Badan : Umur 

Berat 

 Badan : 

Tinggi 

Bdan 

N 

Valid 103 103 103 
10

3 
103 103 103 103 

Miss-

ing 
0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean    
1.5

3 
33.21 

-

2.41651808

5 

-2.061459222 -1.004198282 

Median    
2.0

0 
32.00 

-

2.37059332

9 

-2.100638035 -1.042590064 

Mode    2 25 -2.8056384 -2.1295110 -1.9438452 

Mini-

mum 
   1 3 -2.9846153 -3.5009742 -2.9021226 

Maxi-

mum 
   2 60 -2.0132055 -.4147227 1.2700462 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Berdasarkan hasil statistik pada tabel 1 bahwa pada balita yang berjumlah 103 dengan 

umur 3 bulan sampai 60 bulan diketahui bahwa stunting rata-rata terjadi pada balita dengan 

jenis kelamin perempuan. Dilihat dari umur balita, stunting rata-rata terjadi pada usia 33,21 

bulan dan sering terjadi pada bayi yang berusia 25 bulan. Kemudian dilihat berdasarkan BB:TB 

kasus stunting rata-rata terjadi pada angka -1.004198282 dan angka stunting paling tinggi pada 

angka - 2.9021226.  

Tabel 2. Data Populasi Balita Pendek Berdasarkan Jenis Kelamin Agustus 2021 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative  Percent 

Valid 

Balita laki-

laki 

48 46.6 46.6 46.6 

Balita Per-

empuan 

55 53.4 53.4 100.0 

Total 103 100.0 100.0  

Berdasarkan hasil statistik pada tabel 2 bahwa terdapat sebanyak 48 balita laki-laki 

(46,6%) mengalami stunting. Tabel ini juga menunjukkan bahwa 55 balita perempuan (53,4%) 

mengalami stunting. Dari data ini  bahwa kasus stunting banyak dialami oleh balita dengan 

kateogori jenis kelamin perempuan. 
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Gambar 1.  Grafik Data Populasi Balita Pendek Berdasarkan Umur 3-60 bulan  (Agustus 2021) 

Berdasarkan hasil statistik pada grafik 1 bahwa bahwa pada balita yang berjumlah 103 

dengan umur 3 bulan sampai 60 bulan diketahui bahwa stunting sering terjadi pada bayi yang 

berusia 25 bulan. Data ini menunjukkan bahwa bayi pada usia 25 bulan sangat rentan 

mengalami stunting. 

PEMBAHASAN 

Stunting adalah suatu kondisi yang mempengaruhi tinggi badan anak-anak. Stunting atau 

tinngi badan terlalu pendek untuk usia kurang dari minus dua standar deviasi (<-2SD) dari 

WHO (Ndemwa et al., 2017). Pada prinsipnya perkembangan gizi anak dapat dipengaruhi oleh 

penyebab secara langsung dan secara tidak langsung, penyebab secara langsung dengan 

stunting yaitu karakteristik anak berjenis kelamin laki-laki, bobot badan bayi lahir rendah, 

asupan pangan kurang dan kurang protein. Kemudian penyebab secara langsung yaitu status 

gizi, ISPA, dan kesehatan penyakit diare menular (La Dodi et al., 2020);(Komalasari et al., 

2020). Pola pemberian ASI non eksklusif, layanan kesehatan dengan pemberian vaksinasi yang 

tidak mencukupi dan status pekerjaan orang tua, status pendidikan orang tua dan status ekonomi 

keluarga merupakan penyebab secara tidak langsung (Ismawati et al., 2020);(Sakti, 2020). 

Bersumber pada data penelitian bahwa pada balita yang berjumlah 103 dengan umur 3 

bulan sampai 60 bulan diketahui bahwa stunting rata-rata terjadi pada balita dengan jenis 

kelamin perempuan. Dilihat dari umur balita, stunting rata-rata terjadi pada usia 33,21 bulan 

dan sering terjadi pada bayi yang berusia 25 bulan. Kemudian dilihat berdasarkan BB:TB kasus 

stunting rata-rata terjadi pada angka -1.004198282 dan angka stunting paling tinggi pada angka 

- 2.9021226. 

Posisi retardasi tumbuh kembang dianalisis dari nilai Z Gravity score dari berat badan per 

tinggi badan bayi pada penelitian ini diperoleh dari data UPT Puskesmas Blimbing Gudo 

Kabupaten Jombang pada bulan Agustus 2021 untuk mendeskripsikan secara statistik hambatan 

tumbuh kembang bayi. Berdasarkan tabel 2, kasus stunting lebih banyak terjadi pada wanita 

dibandingkan pada pria dengan rasio 6,8%. 

Status stunting yang dianalisis dalam penelitian ini berdasarkan data Z-score berat badan 

per tinggi badan bayi yang diperoleh dari data UPT Puskesmas Blimbing Gudo Kabupaten 

Jombang pada bulan Agustus 2021 untuk memperkirakan kejadian stunting. Berdasarkan Tabel 

2, stunting lebih banyak terjadi pada wanita dibanding pria dengan perbedaan persentase 

sebesar 6,8%. 

Berdasarkan data grafik data populasi balita pendek berdasarkan umur, bahwa pada balita 

yang berjumlah 103 dengan umur 3 bulan sampai 60 bulan diketahui bahwa stunting sering 

terjadi pada bayi yang berusia 25 bulan. Data ini menunjukkan bahwa bayi pada usia 25 bulan 
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sangat rentan mengalami stunting. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Azriful et al  (2018);(Heriawan et al., 2021), menyimpulkan bahwa balita rentan 

mengalami stunting pada usia 24-59 bulan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qomariyah 

(2021)   pada tahun 2021. Hasil penelitiannya bahwa Kabupaten Jombang masuk dalam lokasi 

berpotensi Stunting di Jawa Timur dari 11 desa di 11 kecamatan di wilayah Jombang. 

Kacamatan Blimbing Gudo merupakan salah satu kecamatan yang termasuk dalam lokasi 

berpotensi Stunting di Jawa Timur. Dalam mengelola potensi tersebut diperlukan kerjasama 

semua pihak dari unsur pemerintah, masyarakat umum, swasta dan perguruan tinggi. Analisis 

jenis kelamin dan pengerdilan terkait usia juga dilakukan oleh  Setyawati, (2018) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara usia dan jenis kelamin dengan masalah 

pengerdilan.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil statistik pada tabel data populasi balita pendek 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan sebanyak 48 balita laki-laki dan 55 balita perempuan 

mengalami stunting. Dalam hal ini,  balita dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 

mengalami stunting dibandingkan dengan balita dengan jenis kelamin laki-laki. Berdasarkan 

data yang peneliti dapatkan menunjukkan bahwa pertumbuhan anak perempuan mudah 

terhambat karena kondisi psikologis. Perkembangan psikologis melibatkan pemahaman, 

pengendalian ekspresi dan berbagai emosi. Perkembangan ini memperhitungkan perhatian 

utama untuk memenuhi kebutuhan mereka. Lingkungan yang ramah, penuh kasih dan reseptif 

sangat penting untuk perkembangan psikologis anak (Mugianti et al., 2018). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis balita stunting  di wilayah kerja Puskemas 

Blimbing Gudo Kabupataen Jombang pada bulan Agustus tahun 2021, dari semua populasi 

balita dapat disimpulkan bahwa; Balita yang berjumlah 103 dengan umur 3 bulan sampai 60 

bulan diketahui bahwa stunting rata-rata terjadi pada balita dengan jenis kelamin perempuan. 

Dilihat dari umur balita, stunting rata-rata terjadi pada usia 33,21 bulan dan sering terjadi pada 

bayi yang berusia 25 bulan.  

Kemudian dilihat berdasarkan BB:TB kasus stunting rata-rata terjadi pada angka -

1.004198282 dan angka stunting paling tinggi pada angka - 2.9021226. Terdapat sebanyak 48 

balita laki-laki (46,6%) mengalami stunting. Tabel ini juga menunjukkan bahwa 55 balita 

perempuan (53,4%) mengalami stunting. Data ini menunjukkan bahwa kasus stunting banyak 

dialami oleh balita dengan jenis kelamin perempuan. Balita yang berjumlah 103 dengan umur 

3 bulan sampai 60 bulan diketahui bahwa stunting sering terjadi pada bayi yang berusia 25 

bulan. Data ini menunjukkan bahwa bayi pada usia 25 bulan sangat rentan mengalami stunting. 
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